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es (dengan titik di
) sad S bawah)
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¢ gain g ge
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J nun n en
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-2 ha’ h ha
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¢ ya’ y ye
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

ditulis

muta’addidah

ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbiitah Di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

EPAEN ditulis hikmah

ile ditulis illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h

NRRIEWES ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

kil 38 ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
a
- Jathah ditulis
Jai fa’ala
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- kasrah ditulis
e Zukira
, u
o dammah ditulis
A vazhabu
E. Vokal Panjang
fathah + alif a
ditulis
Alala Jjahiliyyah
fathah + ya’mati a
ditulis
(sl tansa
kasrah + ya’mati r
ditulis
A S karim
dammah + wawu mati it
ditulis
L A Surid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’mati ai
ditulis
iy bainakum
fathah + wawu mati au
ditulis
Js qaul




G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
aill ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
A3 S oAl ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang alif+lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

Ol Al ditulis al-Qur’an

ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf'1 (el) nya.

sl ditulis as-Sama’

el ditulis asy-Syams

I. Penelitian Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

oAl (550 ditulis zawi al-Furiid

R ditulis ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini membincang persoalan teologi khususnya keadilan Tuhan
dalam Modern. Persoalan ini menjadi persoalan yang muncul dikalangan Islam
awal terutama dikalangan kelompok Islam Mu’tazilah dan Asy’ariyah. Kedua
kelompok memahami keadilan Tuhan dilihat dari ayat-ayat dengan narasi bahwa
Tuhan tidak akan mendzalimi hamba-hamba-Nya. Diantara lain ayat itu yakni surah
0S. al-Anbiya’;47, QS. Yasin;54, QS. Fusshilat;46, QS. al-Nisa’; 40, QS. al-
Kahfi;49, QS. al-An’am 160 dan 54, QS. al-Imran;9 Keduanya memaknai ayat
tersebut untuk mendukung kelompoknya. Para akademisi telah banyak
mendiskusikan tema persoalan teologi Islam Klasik. Namun pada tulisan ini,
persoalan yang sama akan diulas kembali dengan pembacaan sudut pandang dalam
Tafsir modern.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi interpretasi keadilan Tuhan
dan keadilan manusia dalam tafsir modern. Adapun kitab yang dipilih yakni tafsir
al-Manar karya Rasyid Ridha dan tafsir fi dzilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb.
Penelitian ini dalam bentuk deskriptif analitis dengan pendekatan teori
hermeneutika Hans G. Gadamer yang meliputi empat teorinya yakni; historically
effected, preunderstanding, fussion oh horisom, dan application.

Hasil dari penelitian yaitu; pertama, Interpretasi tafsir modern terkait
keadilan terdapat perbedaan antara keadilan Tuhan dan keadilan manusia. Keadilan
Tuhan merujuk pada surah OS. al-Anbiya’;47, QS. Yasin;54, QS. Fusshilat;46, QS
QS. al-Kahfi;49, QS. 160 dan 54, yang dimaknai bahwa Allah tidak akan
mendzalimi hamba-hambanya, segala perbuatan baik dan buruk akan mendapatkan
balasan, Namun, semua perbuatan tersebut Mutlak bagi tuhan. disisi lain keadilan
tolak ukurnya juga terdapat pada manusia dengan dasar yang terdapat di QS. al-
Nisa’; 40, QS. al-Imran; 9 QS. al-An’am: 54. Ayat ini dimaknai bahwa segala
perbuatan baik dan buruk akan mendapatkan balasannya, baik muslim maupun non-
muslim. Sebab semua itu didasarkan pada pertimbangan akal. Kedua, berdasarkan
pembacaan hermeneutika Gadamer, historically effected mufassir modern
terpengaruh oleh kondisi sosial-historis saat menafsirkan ayat tersebut.
Preunderstanding, mufassir modern dalam tafsiran ayat tersebut memainkan
munasabah ayat serta memasukkan perdebatan doktrinasi terhadap keadilan Tuhan,
sehingga membentuk suatu prapemahaman. disisin lain prapemahaman juga
terlihat dari penafsirannya serupa dengan mufassir klasik diantara lain seperti Ibnu
Abbas, Ibnu Katsir, dan ath-Thabari. Fussion of horison bahwa mufassir modern
berbeda dengan penafsiran-penafsiran klasik yang banyak memasukkan riwayat
untuk menjelaskan suatu narasi ayat. Disisi lain, tafsir modern terlihat banyak
kemiripan dengan mufassir klasik walapun tidak mencamtumkannya sehingga
terlihat terjadi pertemuan antara subjektivitas pembaca, dan Objetivitas teks.
Application mufassir modern dengan pemikiran teologisnya memberikan
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kemampuan pada akal agar umat Islam harus meninngalkan pada paham fatalisme,
yang berakibat stagnasi. Disisi lain, pandangan Teologi yang cenderung pada teo-
sentris mengantarkan pada homo-sentris.

Kata Kunci: Keadilan Tuhan, Manusia, Hermeneutika, Tafsir Modern
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kontroversi® teologi keadilan pada masa klasik mencakup beragam
pandangan dan interpretasi yang menjadi subjek perdebatan di kalangan ulama dan
pemikir Muslim. Beberapa poin kontroversial melibatkan konsep keadilan Allah,
hubungan antara keadilan dan ketentuan takdir (qadha dan qadar), serta bagaimana
keadilan Allah tercermin dalam hukum-hukum agama. Perbedaan pandangan ini
dapat mempengaruhi pemahaman umat Muslim terhadap hakikat keadilan dalam

konteks teologis.

Latar belakang perdebatan mengenai persoalan keadilan Tuhan
menciptakan panggung yang kaya akan ketegangan intelektual dan spiritual di
dalam dunia pemikiran keagamaan. Seiring perkembangan masa, beragam
pandangan dan interpretasi muncul, memberikan warna dan dinamika tersendiri
pada perdebatan ini. Masa klasik menjadi panggung awal di mana para ulama dan

pemikir Muslim memulai refleksi mendalam terkait konsep keadilan Tuhan.

Kontroversi muncul dari berbagai sudut pandang terkait dengan konsep
tersebut, seperti hubungan antara keadilan dan takdir, serta bagaimana keadilan
Tuhan tercermin dalam hukum-hukum agama. Latar belakang ini menjadi dasar
bagi perdebatan yang berkelanjutan dalam mencari pemahaman yang mendalam

terhadap kebijaksanaan Tuhan dalam menciptakan keadilan.

! Kontroversi dalam kamus KBBI diartikan suuatu perdebatan, persengketaan, dan
pertentangan. Oleh karena itu, kontroversi dapat diartikan sebagai perdebatan yang berlangsung di
masyarakat dan dapat menimbulkan pro dan kontra.



Di tengah gejolak perubahan sosial dan politik, era modernisasi membawa
tantangan baru bagi pemikiran keagamaan. Masyarakat Muslim mulai menerima
pengaruh gagasan Barat, seperti nasionalisme dan demokrasi politik. Pandangan
terhadap keadilan Tuhan pun dihadapkan pada realitas modern yang kompleks.
Reformis Islam, seperti Muhammad Abduh dan Sayyid Qutb, muncul dengan
pandangan yang berbeda, mencoba merespons perubahan sosial dan politik dengan
memberikan interpretasi baru terhadap konsep keadilan Tuhan. Dengan
menghadirkan pandangan ke-Islaman yang berbeda antara Muhammad Abduh dan
Sayyid Qutb, pemikiran reformis berusaha untuk merespons perubahan sosial dan
politik yang dihadapi dunia Muslim pada masa itu. Interpretasi mereka tidak hanya
disandingkan dengan penafsiran ulama klasik, melainkan menawarkan pencerahan
dan solusi-solusi untuk mengatasi realitas modern yang kompleks. Para Muslim
reformis berusaha memberikan kontribusi yang relevan dan dinamis untuk

membimbing masyarakat dalam menghadapi tantangan zaman.?

Upaya untuk memahami tafsir akan lebih menarik jika diberikan fokus pada
perspektif Andrew Rippin yang berusaha mendekati produk penafsiran sebagai alat
untuk memahami respon umat Muslim pada suatu periode tertentu terhadap Al-
Qur'an® Dalam konteks ini, interpretasi mereka terhadap isu keadilan Tuhan akan
berhubungan erat dengan pandangan mereka terhadap akal, kebebasan, dan

kepentingan manusia. Isu mendasar ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan hak-

2 Muhammad Amin, “Kontribusi Tafsir Kontemporer Dalam Menjawab Persoalan
Ummat”, Substantia, vol. 15,no. 1, 9.

% Andrew Rippin, “Introduction” Dalam Andrew Rippin Edt., Approaches to the History of
the Interpretation of the Qur’an”, , n.d., 4-9.



hak asasi manusia.* Dalam tafsir al-Manar disebutkan bahwa isu keadilan Tuhan
dilihat sebagai sesuatu yang tidak hanya berkaitan dengan kesempurnaan Tuhan,
tetapi juga melibatkan pertimbangan rasional manusia. Dinyatakan bahwa sifat
ketidakadilan tidak dapat diatribusikan kepada Tuhan karena ketidakadilan tidak
sesuai dengan kebijaksanaan Tuhan, tidak sejalan dengan kesempurnaan hukum-
hukum-Nya, dan tidak sesuai dengan kesempurnaan peraturan di alam semesta® Di
sisi lain, dalam tafsir fi dzilal disebutkan bahwa isu keadilan Tuhan, terutama dalam
konteks hari kiamat, ditekankan. Dikemukakan bahwa pada hari tersebut, Tuhan
tidak akan menzalimi siapa pun, dan keadilan mutlak akan ditegakkan, tanpa ada

kecondongan ke pihak tertentu dalam timbangan-Nya.®

Terkait pengkajian terhadap keadilan sudah ditinggalkan oleh banyak
peneliti. Peneliti melihat dari penelitian sebelumnya memiliki kecenderungan yang
berbeda. Pertama, keadilan dalam tinjauan term al’Adl dalam tafsir f7 zill qur’an
Sayyid Qutb’ menganalisis konsep keadilan dalam kitabnya tanpa melibatkan
kondisi yang dialami oleh Sayyid Qutb pada masa itu. Kedua, konsep keadilan ilahi
maupun konsep keadilan sosial dari berbagai tokoh mufassir Modern di antara lain:,

Tafsir al-Qurthubi,® Tafsir al-Azhar dan Maraghi® Tafsir al-Misbah dan Marah

4 Murtadha Muthahhari, Islam Dan Tantangan Zaman trans. Ahmad Shobandi(Bandung:
Pustaka Hidayah, 1996), hlm. 218-23.

® Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar , vol. V(Beirut: al-Fikr, n.d.), him. 56.

® Sayyid Qutb, Tafsir Fi Dzilal Al-Quran , Juz V,n.d., him. 367-68.

T Alfin Masykur, “Keadilan Dalam Tafsir Fi Zilal Qur’an Sayyid Qutb”, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2018.

8 Akhmad Saikhuddin, “KONSEP KEADILAN DALAM AL-QUR’AN (TELAAH KATA
AL-‘ADL DAN AL-QIST DALAM TAFSIR AL-QURTUBI)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2014.

® Aini Qurratul, “KONSEP KEADILAN DALAM AL-QUR’AN (STUDI KOMPARATIF
TAFSIR AL-MARAGHI DAN TAFSIR AL-AZHAR)”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri
Jemberq, Jember,.



Labid.!® Di model yang kedua para peneliti sekeder meninjau penafsiran kata al-
Adl atau al-Qist tanpa melihat kondisi penafsir saat itu. Ketiga, Konsep konsep
keadilan teologis karya Muhummad Abduh.!* Analisis terhadap penelitian yang
sudah ada terlihat sekeder menyajikan makna mufassir dan mengabaikan makna itu

dibentuk dengan melihat kondisi saat itu.

Perbincangan mengenai keadilan tidak hanya esensial dalam agama, tetapi
juga menjadi fokus perhatian para teolog, filsuf, dan ahli lainnya. Itulah yang
mendasari keputusan ulama Islam Syi’ah dan M'tazilah untuk menempatkan
keadilan sebagai prinsip kedua dalam ajaran agama, mengutamakannya di atas
pembahasan tentang sifat pengetahuan, kekuasaan, dan kehendak dalam
Ushuluddin. Dengan demikian, keyakinan atau penolakan terhadap gagasan

keadilan diartikan sebagai identifikasi dengan suatu madzhab tertentu.'?

Doktrin teologis tentang universalitas Al-Qur'an mendorong umat Muslim
modern untuk mencari mekanisme interpretasi baru yang mampu membawa
pemahaman keagamaan yang dinamis dan "humanis" sesuai dengan zaman dan
tingkat perkembangan tertentu. Menurut Joohanna Pink, penjelasan dalam tafsir
modern seharusnya mempertimbangkan audiens tafsir, yang signifikan

memengaruhi pemilihan kata, diksi, dan makna.'®> Maka Dalam konteks ini,

10 Vivit Nur Kholifah, “Konsep Keadilan Dalam Al-Qur’an Studi Komparasi Tafsir Al-
Misbah Dan Tafsir Marah Labid Terhadap Ayat-Ayat Adil”, Qaf: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan
Tafsir, vol. 4, no. 2, 127-59, https://doi.org/10.59579/qaf.v4i2.4181.

11 Robani, “Keadilan Tuhan Menurut Muhammad Abduh (Pendekatan Teologis)”, skrispsi
UIN Sunan Kalijaga, yogyakarta, 2001.

2 Murtadha Muthahhari, Keadilan Illahi: Asas Pandangan Dunia Islam trans. Agus Efendi,
Ist ed.(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), him. 72.

13 Johanna Pink, “Tradition, Authority and Innovation in Contemporary Sunni Tafsir:
Towards a Typology of Qur’an Commentaries from the Arab World, Indonesia and Turkey”,
Journal of Qur’anic Studies, vol. 12, no. 1-2, 61.



perdebatan antara keadilan Tuhan dan keadilan manusia, yang diwakili oleh kata-
kata seperti al-Adl, al-Qist, al-Mizan, atau kata lawannya, dzalim, akan dieksplorasi
dalam perspektif modern oleh mufassir Muslim reformis dalam tafsir al-Manar dan
tafsir fi dzilal al-Qur’an. Perdebatan ini tidak terbatas pada ranah intelektual,
melainkan juga merefleksikan dinamika kehidupan sehari-hari umat Muslim.
Partisipasi umat dalam memahami konsep keadilan Tuhan menjadi faktor kunci

dalam membentuk kerangka perdebatan yang berkembang ini.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaiamana Interpretasi keadilan Tuhan dan keadilan manusia dalam Tafsir
Modern?
2. Bagaimana analisis terhadap Interpretasi keadilan Tuhan dalam Tafsir

Modern perspektif Hans Gadamer?

C. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk melihat bagaimana pemaknaan keadilan dalam sudut pandang tafsir
Modern

2. Untuk mengetahui analisis hermeneutika Hans Gadamer menjelaskan yang
mempengaruhi Tafsir Modern terhadap penafsiran ayat-ayat keadilan

Tuhan.

D. Kajian Pustaka

Pada bagian ini untuk mempertegas bahwa penelitian ini benar-benar baru

maka peneliti perlu memaparkan beberapa penelitian sebelumnya yang pernah ada,



sejauh ini penelusuran peneliti tentang pemaknaan konsep keadilan dari sisi teologi
atau keadilan sosial oleh para sarjanawan namun peneliti belum menemukan satu
pembahasan yang secara khusus menjelaskan konsep keadilan dari sisi teologi dan
keadilan sosial dalam sudur pandang mufassir Al-Qur’an. Dalam bagian ini peneliti
memaparkan kajian terdahulu terdapat dua kategori, yaitu; pemaknaan keadilan

dalam literatur tafsir, dan konsep keadilan teologi.

Pertama, disini peneliti memaparkan beberapa tulisan tematik tentang
keadilan diantaranta ialah artikel dari Rahmat Abd. Rahman yang berjudul “Konsep
Keadilan dalam Al-Qur’an”. Artikel ini khusus menggambarkan bagaimana Al-
Qur'an menjelaskan  prinsip-prinsip  keadilan dalam kehidupan secara
komprehensif. Naratif teks Al-Qur'an membahas berbagai aspek keadilan, termasuk
pencatatan hutang-piutang, penegakan hukum, akidah dan keyakinan, perbuatan
baik, rekonsiliasi, poligami, dan persaksian.'* Kemudian artikel lain yang ialah
“Tafsir Kesetaraan dalam Al-Qur’an (Telaah Zaitunah Subhan atas term Nafs
Wahidah)” yang ditulis oleh Abd. Basid dam Ruqayyah Miskiyah. Artkel ini
sebagai diskusi yang menjadi problem sampai saat ini tentang ketidakadilan antara
anatar laki-laki dan perempuan yang disebabkan mufassir klasik yang cenderung
memaknai ayat kesetaraan (nafs Wahida) bahwa wanita diciptakan dari tulang rusuk
pria yang pada akhirnya berimplikasi pada ketimpangan gender.'® Kemudian artikel

Keadilan sosial dalam Al-Qur’an (telaah ata penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir

14 Rahmat Abd Rahman, “KONSEP KEADILAN DALAM AL-QUR’AN”, , n.d.

15 Abd. Basid and Rugayyah Miskiyah, “TAFSIR KESETARAAN DALAM AL-QUR’AN:
Telaah Zaitunah Subhan atas Term Nafs Wahidah”, EGALITA, vol. 17, no. 1,
https://doi.org/10.18860/egalita.v17i1.15651.



al-Azhar). Pada penelitian ini Thwan Amalih dan Hamdi al-Haq memotret satu
bagian dari keadilan yaitu pada tatanana sosial. Berangkat dari tiga term yaitu
al’adlu al-Qisth, dan al-Mizan. Interpretasi yang dilakukan Hamka terkait keadilan
sosial dari akhlak seseorang yaitu berlaku benar, jujur, serta membela pada orang

yang tertindas.*®

Kedua, konsep keadilan konsep keadilan yang merujuk pada penafsiran
Mu’tazilah (az-Zamakhsyari) yang diteliti oleh ITham Ahmad Saepulrijal, dalam
penelitiannya ia mengenalisis kata adil dalam surat al-Nisa’ ayat 145 dan 58. Az-
Zamakhsyari menginterpretasikan kedua ayat itu bermakna pada bersaksi dan
kebenaran serta adil yang bertangung jawab. Tanggung jawab yang dimaksud tidak
melihat dari seorang Muslim ataupun tidak, namun dilihat dari seseorang yang
terpercaya. Kemudian penelitian dari Lenni Lestari “Konsep keadilan Indeterminasi
menerut Az-Zamakhsayri (Analisis terhadap Kisah Nabi Adam dan Hawa dalam
Tafsir al-Kasyyaf).!” Dengan penelitian yang merujuk pada karya tafsir ideologis
itu dengan melihat prinsi-prinsip keadilan Mu’tazilah yang termuat dalam tafsir al-

Kasyaf. Pada analisis prinsip-prinsip itu dihadirkan dalam penafsirnnya.

Ketiga, artikel dari Sati Rahayu dkk, tentang “konsep demokrasi menurut
Muhammad Abduh dan Sayyid Qutb” dalam hasil penelitiannya yang secara

singkat menggambarkan pandangan dari kedua tokoh mengenai Demokrasi.

16 Hamdi Al-Haq and Thwan Amalih, “KEADILAN SOSIAL DALAM AL-QUR’AN
(TELA’AH ATAS PENAFSIRAN BUYA HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR)”, El-
Warogoh :  Jurnal Ushuluddin Dan Filsafat, vol. 5, no. 2, https://doi.org/10.28944/el-
waroqoh.v5i2.315.

1" Lenni Lestari, “Konsep Keadilan Dan Indeterminasi Menurut Al-Zamakhsyari (Analisis
Terhadap Kisah Nabi Adam Dan Hawa Dalam Tafsir al-Kasysyaf)”, Jurnal Syahadah, vol. 2, no. 2.



Demokrasi diartikan dengan sistim kedaulatan rakyat memiiki perbedaan dengan
Islam yang memiliki sistem kedaulatan Tuhan. Hal itu sejalan dengan Muhammad
Abduh. Sementara Sayyid Qutb berpandangan setiap manusia merupakan khilafahi
sebagai pelaksana kedaultan Allah. Maka hal ini secara jelas menolak kedaultan

rakyat.

Keempat, pandangan tentang keadilan Tuhan menurut Muhammad Abduh
(Pendekatan Teologis) oleh Robani® dan keadilan dalam Tafsir fi dzilal al-Quran
Sayyid Qutb oleh Alfin Masykur'® cenderung lebih menitikberatkan pada aspek
keadilan sosial. Penelitian mereka menunjukkan perbedaan pandangan terhadap
keadilan jika dibandingkan dengan perspektif Asy’ariyah dan Mu’tazilah. Abduh
berargumen bahwa keadilan Tuhan memiliki keterkaitan dengan hukuman balasan,
di mana hukuman diberikan sesuai dengan kejahatan yang dilakukan, dan balasan
baik diberikan sesuai dengan kebaikan yang diperbuat. Sementara itu, penelitian
yang dilakukan oleh Alfin justru lebih cenderung fokus pada dimensi keadilan
sosial. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini lebih
menonjolkan aspek teologis yang lebih lanjut dibandingkan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Robani. Perbedaan yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan teori dari Hans Gadamer dalam konteks pemahaman dan penafsiran
berbagai fenomena, termasuk teks, seni, budaya, dan pengalaman hidup, dengan
tujuan untuk mengembangkan kerangka kerja yang lebih kaya dan beragam dalam

teori interpretasi.

Robani, “Keadilan Tuhan Menurut Muhammad Abduh (Pendekatan Teologis).”®
19 Masykur, “Keadilan Dalam Tafsir Fi> Z}ilal Qur’an Sayyid Qutb.”



E. Kerangka Teori

Dalam menganalisis data sebagai pisau analisis penelitian ini akan
menggunakan teori dari Hans-George Gadamer. Menurutnya heremenutika adalah
memasuki diskusi dengan sebuah teks dari masa lampau. Karena masalah sentral
hermenutika Gadamer adalah pertemuan masa kini dan masa lampau atau yang

disebut dengan masalah penerapan.?°

Ia menekankan pada kesadaran
keterpengaruhan oleh sajarah dalam memahami. Teori di antara lain mencakup 4

pokok, yaitu:?

Pertama, Gadamer mendefenisikan teori ini sebagai berikut;

“Wirkungsgeschichtliches Bewesstein ist zunachst Bewusstein der
hemeneutischen. Die Gewinnung des Bewusststeins einer Situatuion ist aber
in jedem Falle eine Aufgabe von einer Schwierigkeit. Die situation stell

einen standort dar, der die sichtmoglichkeit beschrankt, in Form einen

Horizontes”.?

Teori kesadaran keterpengaruh (historically effected consciousness)
menyatakan bahwa pemahaman seorang penafsir dipengaruhi oleh situasi
hermeneutika tertentu, seperti tradisi, budaya, dan pengalaman hidup. Oleh karena
itu, seorang penafsir perlu mampu mengatasi subjektivitasnya saat menafsirkan

sebuah teks.

Kedua, Gadamer mengatakan:

2 pPoesporodjo, Heremeneutik (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hlm. 93.

21 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2017), hlm. 78—83.

22 Hans-Georg Gadamer, Wahreit Und Method: Grundzuge Einer Philosophichem
Hermeneutik (Tubingen: J. C. B. Mohr, 1990), hlm. 307.
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“«

mmer ist im Verstehen ein Vorverstadndnis im spiel, das seinerseits durch
die bestimmende Tradition, in der der Interpret steht, und durch die in ihr
geformte Vorurteile geprigt ist.”%

Sahiron Syamsudin memahami bahwa pra-pemahaman (pre-understanding)
merujuk pada dugaan awal penafsir dalam menafsirkan yang bersifat terbuka untuk
dikritisi, direhabilitasi, dan dikoreksi oleh penafsir itu sendiri. Hal ini bertujuan
untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pesan teks. Dengan demikian, pra-
pemahaman terbentuk melalui pertimbangan horizon lain dan penerapan

penafsiran.?*

Ketiga, teori penggabungan (hermeneutical circle) Gadamer mengatakan:

“Eine Uberlieferung versthen, verlangt also gewiss historichen Horizont.
Aber es kann sich nicht darum handeln, dass man diesen horizont gewint,
indem man sich in eine historiche Situation vervestzt. Mann muss vielmehr

immer schon Horizont habn, um sich dergestalt in eine Situation versetzen

zu konnen”.?®

Sahiron Menerjemahkan bahwa teori ini menggambarkan proses
penggabungan antara cakrawala teks dan cakrawala pembaca. Cakrawala pembaca
berfungsi sebagai titik pijak yang membantu pemahaman teks tanpa memaksakan
kehendak pembaca. Interaksi ini membentuk lingkaran hermeneutika, di mana

makna objektif teks diutamakan.

Keempat, penerapan/aplikasi (application) Gadamer mengatakan:

“The task of interpretation always poses itself when the meaningcontent of
the printed work is disputable and it is the matterof attaining the correct
understanding of the 'information'.However, this 'information' is not what

23 Hans-Georg Gadamer, Das Problem Des Gistorichen Bewusstseins ,n.d., hlm. 5.
24 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 78-3.
2 Gadamer, Wahreit Und Method: Grundzuge Einer Philosophichem Hermeneutik, 310.
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the speaker or writeroriginally said, but what he wanted to say indeed even
more:what he would have wanted to say to me if I have been hisoriginal
interlocutor. It is something of a command forinterpretation that the text
must be followed, according to itsmeaningful sense (Sinnesgemdf3) (and not
literally). Accordinglywe must say the text is not a given object, but a phase
in the execution of the communicative event.”’?®

Sahiron menerjemahkan menekankan bahwa pesan teks harus diaplikasikan
pada konteks masa penafsiran dengan makna yang lebih berarti daripada sekadar
makna literal. Penafsir diharapkan membawa pesan teks ke dalam kehidupan

sehari-hari, seperti aplikasi ajaran kitab suci.?’

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi Pustaka
(Library Research). Penelitian ini menempatkan Tafsir Modern yakni Tafsir
al-Manar dan Tafsir fi Dzilal al-Qur’an sebagai Objek Material. Hal tersebut
dilakukan guna mengidentifikasi pemaknaan keadilan Tuhan dalam tafsir

modern. Sedangkan Objek formalnya ialah Kontroversi makna keadilan
2. Sumber Data

Tulisan ini di antara lain ayat-ayat yang akan dijadikan yaitu al-
Anibiya:47, Yasin: 54, Fusshilat:46, al-Nisa’:40, al-Kahfi:49, Selain itu,
peneliti memasukan ayat yang berlawanan kata adil yakni dzalim yang

terdapat pada ayat al-Kahfi:49 al-An’am; 160, 54, al-Imran;9. Penelitian ini

% Hans-Georg Gadamer, “Teks and Interetation” Hermeneutics and Modern Philosophy ed. B. R
Wachterhauser(New York: Albany State University of New York Press, 1986), hlm. 393-94.
27 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 83—84.
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menggunakan dua sumber utama, yaitu data primer dan sekunder. Sumber
utama yakni Tafsir karya Muhammad Rasyid Ridha al-Manar (w. 1905 M)

dan Tafsir karya Sayyid Qutb Tafsir fi Zhilalil Qur’an (1906-1966).

Karya-karya tafsir tersebut adalah tafsir modern.yang juga sebagai
tokoh Muslim reformis. Adapun sumber sekundernya merupakan referensi
pendukung yaitu semua literatur yang berkaitan dengan pambahasan dalam

penelitian ini seperti buku dan hal lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah;
pertama, peneliti mereview terhadap penelitian terdahulu, kemudian
peneliti mengidentifikasi dari penelitian sebelumnya untuk kemudian
peneliti formulasikan dalam rumusan masalah. Kedua, untuk menjawab
rumusan masalah, peneliti menelaah kitab tafsir Modern Rasyid Ridha dan
Sayyid Qutb. ketiga, membaca penafsiran-penafsiran ayat tentang keadilan
Tuhan dari sisi pandangan tafsir modern yang nanti akan diuraikan pada
tahap analisis data. Keempat, peneliti akan melakukan analisis terhadap
penafsiran dari Rasyid Ridha dan Sayyid Qutb menggunakan Teori
Gadamer. Kelima, peneliti melakukan simpulan yang merupakan jawaban
dari pertanyaan peneliti sebagaimana yang dirumuskan pada rumusan

masalah.

4. Teknik Analisis Data
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Data-data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis dengan cara
deskriptif analitik. Metode ini dilakukan dengan menguraikan penafsiran
tentang keadilan dari tafsir-tafsir yang menjadi sumber primer, menganalisis
perbedaan penafsiran tentang keadilan dari sisi pandangan teologis, melihat
faktor yang menyebabkan perbedaanya sehingga terlihat kontruksi makna

pada tafsir Modern.

G. Sistematika Penelitian

Sistematika dalam penelitian ini akan dirinci dalam libab bab. Bab
pertama, berisi pendahuluan dan pengantar. Kemudian uraian Batasan masalah,
rumusan masalah tujuan dan manfaat penelitian. Juga tinjauan Pustaka untuk
kemudian bahwa penelitian ini benar-benar baru sehingga memunculkan
kebaruan dalam penelitian. Selanjutnya kerangka teori, metodologi, serta

terakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah menguraikan tafsir Modern khususnya dalam
genealogi dari tafsir modern untuk diketahui secara umum terhadap
epistemologi terhadap tafsir Modern dan menguraikan biografi kedua mufassir
yang dipilih yakni Tafsir al-Manar karya Muhammad Rasyid Ridha dan Sayyid
Qutb untuk mewakili kitab tafsir modern sserta penafsiran keadilan dalam

tafsir Modern.

Bab ketiga adalah adalah menguraikan persoalan konsep keadilan
secara umum dan beserta menguraikan pemahaman Islam teologi klasik serta
ayat-ayat menjadi titik fokus pada keadilan Tuhan yang kemudian ayat tersebut

akan dianalis di bab selanjutnya.
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Bab keempat adalah akan menganalisis dari hasil rumusan masalah
guna membidik bagiaman tafsir modern memaknai parameter keadilan Ilahi
ataupun keadilan manusia dari sudut pandang tafsir modern yang akan dijawab
di Bab III. kemudian analisis interpretasi tersebut akan dianlisis dengan empat

teori yang ditawarkan oleh Hans Gadamer.

Bab kelima adalah penutup. Sebagai bagian terakhir dari penelitian ini,
bab tersebut akan berisi Kesimpulan, juga akan disampaikan beberapa saran
untuk kemungkinan-kemungkinan penelitian selanjutnya untuk bisa

dikembangkan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut;

Pertama, Interpretasi tafsir modern terkait keadilan terdapat perbedaan
antara keadilan Tuhan dan keadilan manusia. Keadilan Tuhan merujuk pada surah
0S. al-Anbiya’;47, QS. Yasin;54, QS. Fusshilat;46, QS QS. al-Kahfi;49, QS. 160
dan 54, yang dimaknai bahwa Allah tidak akan mendzalimi hamba-hambanya,
segala perbuatan baik dan buruk akan mendapatkan balasan, Namun, semua
perbuatan tersebut Mutlak bagi tuhan. disisi lain keadilan tolak ukurnya juga
terdapat pada manusia dengan dasar yang terdapat di QS. al-Nisa’; 40, QS. al-
Imran; 9 QS. al-An’am: 54. Ayat ini dimaknai bahwa segala perbuatan baik dan
buruk akan mendapatkan balasannya, baik muslim maupun non-muslim. Sebab

semua itu didasarkan pada pertimbangan akal.

Kedua, berdasarkan pembacaan hermeneutika Gadamer, historically
effected mufassir modern terpengaruh oleh kondisi sosial-historis saat menafsirkan
ayat tersebut. Preunderstanding, mufassir modern dalam tafsiran ayat tersebut
memainkan munasabah ayat serta memasukkan perdebatan doktrinasi terhadap
keadilan Tuhan, sehingga membentuk suatu prapemahaman. disisin lain
prapemahaman lain terlihat dari penafsirannya serupa dengan mufassir klasik
diantara lain seperti Ibnu Abbas, Ibnu Katsir, dan ath-Thabari. Fussion of horison

bahwa mufassir modern berbeda dengan penafsiran-penafsiran klasik yang banyak

91
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memasukkan riwayat untuk menjelaskan suatu narasi ayat. Disisi lain, tafsir modern
terlihat banyak kemiripan dengan mufassir klasik walapun tidak
mencamtumkannya sehingga terlihat terjadi pertemuan antara subjektivitas
pembaca, dan Objetivitas teks. Application mufassir modern dengan pemikiran
teologisnya memberikan kemampuan pada akal agar umat Islam harus
meninngalkan pada paham fatalisme, yang berakibat stagnasi. Disisi lain,
pandangan Teologi yang cenderung pada teo-sentris mengantarkan pada homo-

sentris.

B. Saran

Dalam penyajiannya, penelitian ini yakni keadilan Tuhan dalam kedua tafsir
yakni tafsir karya Rasyid Ridha tafsir a/-Manar dan tafsir Sayyid Qutb tafsir fi
dzilal al-Quran (melalui pendekatan hermeneutika Hans Gadamer) terdapat banyak
kekurangan. Kekurangan dari segi penelitian, pembahsannya serta dari segi analiss
yang peneliti yakini masih banyak hal semestinya dapat ditampilkan, dikaji lebih
tajam dan mendalam. Kekurangan selanjutnya, penelitian hanya menampilkan dua
interpretasi kitab tafsir yang berpendapat bahwa keadilan Tuhan juga melibatkan
perbuatan manusia sebab menusia punya akal yang diberikan Tuhan untuk dapat
mempertimbangkan baik maupun buruk, dan juga keadilan Tuhan mutlak bagi
Tuhan. Karena penelitian ini mengarah pada teologi khusus pada tokoh muslim
hidup di abad Modern maka peneliti merekomendasikan bahwa persoalan keadilan

Tuhan dalam ranah tologi dibawa kajian ke ranah antroposentris.
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